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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai suatu kesatuan nasional mempunyai keanekaragaman suku. 

Dari berbagai suku tersebut menimbulkan pula keanekaragaman adat istiadatnya yang 

memunculkan adat masing-masing suku, sebagai upaya untuk memberikan batasan- 

batasan hubungan antara individu dengan masyarakat dan begitu pula pada sistem

perkawinannya.

Perkawinan pada dasarnya bukan hanya merupakan urusan kerabat atau

keluarga, akan tetapi juga merupakan urusan yang bersifat perorangan, oleh karena

dengan berlangsungnya perkawinan akan terbentuk suatu keluarga atau somah baru.

Di dalam hidup bersama secara somah tersebut akan timbul keterikatan antara hak 

dan kewajiban pribadi kodrati tersebut yang nantinya akan menghasilkan keturunan, 

pada umumnya keturunan itu adalah adanya hubungan hukum yang didasarkan pada 

hubungan darah, antara orang tua dan anak-anaknya, juga adanya akibat hukum yang 

berhubungan dengan keturunan, dan akibat hukum ini tidak semua daerah sama, 

namun walaupun demikian bahwa keturunan adalah unsur yang hakiki seria meria 

bagi suatu klan, suku ataupun kerabat yang menginginkan Ani 

menghendaki adannya generasi penerus.
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Individu sebagai anggota keluarga mempunyai hak dan kewajiban tertentu 

berhubungan dengan kedudukan dalam keluarga yang bersangkutan. Misalnya 

boleh ikut menggunakan nama keluarga, wajib saling memelihara dan saling 

membantu, dapat saling membantu, dapat saling mewakili dalam melakukan 

perbuatan hukum adat dengan kelompok lain dan sebagainya.

Maksud dan tujuan dari penguraian hukum waris adat ini adalah untuk dapat 

memberikan gambaran bagaimana hukum waris adat di Indonesia yang tidak terlepas 

hubungannya dengan susunan masyarakatnya diberbagai daerah yang berbeda, hal 

tersebut juga yang teijadi pada masyarakat hukum adat Semendo Lembak Kabupaten 

OKU Selatan dimana anak perempuan tertuanya atau yang biasa disebut Tunggu 

Tuban g memegang peranan dalam meneruskan, menunggu serta memelihara harta 

warisan peninggalan nenek moyang secara Turun-temurun. Adat Tunggu Tubang

yang

adalah Anak perempuan tertua dari suatu keluarga yang bertugas menunggu dan

memelihara serta mengusahakan harta pusaka nenek moyang secara turun-temurun. 

Dimana harta tersebut milik bersama dalam keluarga itu dan sebagai tempat 

berhimpun atau bermusyawarah anggota keluarga”.l)

l)http// www. anak tunggu tubang semendo, hari Senin 2 Maret 2009 pukul 15.30, hal 1
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Adat Tunggu Tubang merupakan suatu Adat yang terdapat pada masyarakat 

Semendo yang masih berlaku sampai sekarang dan beijalan secara turun-temurun. 

Bentuk perkawinan Tunggu Tubang di Semendo ada dua macam yaitu :

a. Perkawinan Tunggu Tubang Anak Tue
"Tubang” artinya tabung yang terbuat dari bambu yang mempunuyai tutup, 
kegunaannya untuk menyimpan bahan-bahan makanan sehari-hari. Kemudian 
tabung tersebut diterjemahkan kepada suatu tempat yang menampung 
bermacam-macam barang yang berlainan jenisnya. Untuk menjaga tabung itu 
agar tidak capat rusak, maka kebiasaannya tabung itu diletakkan diatas dapur 
yang masih kena asap api. Dengan demikian maka Tunggu Tubang adalah 
nama jabatan yang diberikan kepada anak perempuan tertua sebagai pewaris 
harta pusaka dari orang tua.

1

b. Perkawinan Tunggu Tubang Ngangkit
Perkawinan Tunggu Tubang Ngangkit ini sama keadaannya dengan Tunggu 
Tubang Anak Tue, hanya saja perbedaannya Tunggu Tubang ini terjadi 
apabila tidak ada anak perempuan, hanya mempunyai anak laki-laki dimana 
dalam perkawinan ini istri harus ikut suami dan statusnya sama dengan anak 
Tunggu Tubang.2)

Dalam hal ini yang berhak menduduki Tunggu Tubang adalah ;

Anak perempuan tertua

Apabila tidak ada anak perempuan maka di pilih salah seorang anak laki-laki 

yang ada.

Apabila terjadi anak tunggal otomatis menjadi anak Tunggu Tubang.3)

2) ibid, hal. 2
3) ibid, hal. 3
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Anak Tunggu Tubang menguasai harta warisan nenek moyang yang tidak 

terbagi-bagi dengan yang lain, dalam penguasaan harta itu anak Tunggu Tubang 

diawasi dan dibantu oleh anak laki-laki tertua yang disebut payung jurai. Beberapa 

hak-hak yang diperolah anak tunggu tubang yaitu :

ya, antara lain1. Memakai dan mengambil manfaat yang tidak ada batasann

rumah dan sawah.

2. Mempunyai hak untuk mamperbaiki pusaka Tunggu Tubang.

3. mempunyai hak suara dalam rapat keluarga."3

Dalam hal pembagian harta waris anak Tunggu Tubang sebagai penguasa

seluruh harta warisan maka bahan-bahan hukum waris adat perlu diketengahkan

untuk dapat mengetahui apakah dari berbagai sistem dan asas hukum waris adat 

yang terdapat diselumh wawasan nusantara ini dapat dicari titik temu dan 

kesesuaiannya dengan kesadaran hukum nasional.

Sesungguhnya hukum waris adat adalah aturan-aturan hukum tentang cara 

bagaimana teijadinya penerusan atau peralihan harta kekayaan dari pewaris kepada 

waris.,?5)

4) ibid, hal. 2
5) Hilman Hadikusuraa., Hukum Waris Adat, Alumni, Bandung, 1983, hal. 17
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peralihan harta kekayaan tersebut dapat berlakuTeijadinya penerus atau 

ketika pewaris masih hidup atau setelah pewaris wafat. Filosofinya masalah 

pembagian waris dalam hukum adat tidak berarti teijadi waris setelah seorang 

pewaris wafat, melainkan dapat teijadi pewarisan dalam arti penunjukan atau

penerusan harta kekayaan pewaris sejak pewaris masih hidup.

Harta kekayaan yang diteruskan atau yang dialihkan ada yang diteruskan 

atau dialihkan ada yang berwujud benda atau yang berupa hak dan kewajiban, ada 

yang dapat dibagi-bagi penguasaan atau pemilikannya. Jika peralihan harta waris 

ini terbagi-bagi pada waris, maka cara penyelesaiannya berdasarkan musyawarah 

dan mufakat, yang intinya guna mempertahankan keturunan dan kekeluargaan 

dimana pemilikan harta warisan itu tidak bersifat mutlak untuk kepentingan diri 

sendiri,tetapi selalu berfungsi kekeluargaan dan kebersamaan.

Aturan-aturan tentang penerusan harta kekayaan tersebut terdapat dan 

berlaku dalam kehidupan masyarakat adat yang pada umumnya berporos pada 

kehidupan masyarakat adat yang pada umumnya berporos pada kehidupan desa, 

dimana kehidupan keluarga rumah tangga itu tenang dan tidak banyak bergejolak. 

Demikian pula dengan pewaris dan para waris yang masih tetap mempertahankan 

sifat-sifat kekeluargaan yang akrab, yang masih tetap menghormati kekerabatan dan 

ikatan kerabat. Hal demikian pula yang tergambar dengan jelas di masyarakat 

hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten OKU Selatan 

penduduknya memeluk agama Islam, akan tetapi untuk pembagian harta 

cenderung menggunakan hukum adat setempat dibandingkan ketentuan hukum

dimana mayoritas

warisan
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agama.Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk

berbentuk skripsi dengan judul

Tubang Dalam Masyarakat Hukum Adat Semendo

menuangkan kedalam tulisan ilmiah yang

“Kedudukan Anak Tunggu 

Lembak Kabupaten OKU Selatan”.

1.2. Permasalahan

Adapun permasalahan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

Bagaimana kedudukan Anak Tunggu Tubang dalam sistem perkawinannya 

pada masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten OKU Selatan?

2. Bagaimana cara pembagian harta warisan Anak Tunggu Tubang pada 

yarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten OKU Selatan?

1.

mas

13. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelskan bagaimana kedudukan Anak Tunggu Tubang dalam sistem 

perkawianannya pada masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten

OKU Selatan.

2. Untuk menjelaskan cara pembagian harta warisan Anak Tunggu Tubang

masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten OKU Selatan.

i
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1.4. Ruang lingkup Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, saya membatasi pada kedudukan Anak Tunggu 

Tubang dalam sistem perkawianannya pada masyarakat Hukum Adat Semendo 

Lembak Kabupaten OKU Selatan dan tata cara pembagian harta warisan Anak 

Tunggu Tubang pada masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten 

OKU Selatan. Saya membatasi pembahasan dengan maksud agar dalam penulisan 

penelitian ini tidak menyimpang pada masalah lain sehingga pembahasan lebih 

terarah.

1.5. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Yuridis Empiris yaitu dengan

mengadakan kajian Hukum terhadap Kedudukan Anak Tunggu Tubang 

Dalam Masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak Kabupaten OKU Selatan.

2. Lokasi Penelitian

Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten OKU Selatan 

dimana masyarkat setempat masih ada yang menganut tradisi Tunggu 

Tubang.
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer,

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bahan yang 

sifatnya mengikat masaiah-masaah yang akan di teliti, berupa data dari 

lapangan yang terkait dengan skripsi ini.

b. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan ialah data yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer. Penulis akan meneliti buku-buku ilmiah

hasil karya dari kalangan hukum yang ada relevnsinya dengan asalah-

masalah yang akan diteliti seperti Buku-Buku tentang Hukum Adat,

Hukum keluarga adat dan Hukum ke warisan yang berkaitandengan judul

skripsi..

c. Bahan Hukum Tertier

Bahan Hukum Tertier yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, misalnya kamus 

hukum, ensiklopedia, media massa dan internet. Bahan hukum diperoleh 

dengan melakukan studi kepustakaan dan informasi penunjang dengan 

melakukan wawancara kepada Tokoh Adat dan Anak Tungg Tubang 

Desa Simpang Luas Kecaatan Sungai Are Kabupaten OKU Selatan .
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Studi Literatur yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa 

pendapat para Sarjana, buku-buku literatur dan bahan kepustakaan 

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti agar mendapat

gambaran tentang penelitian secara teoristis dan sistematis.

b. Wawancara

Wawancara adalah dengan mengajukan pertanyaan kepada objek

penelitian secara wawancara, yaitu wawancara kepada Tokoh Adat

Desa Simpang Luas Kecamatan Sungai Are Kabupaten OKU Selatan

dan anak Tunggu Tubang yang ada di Desa Simpang Luas Kecamatan

Sungai Are Kabupten OKU Selatan maupun anak Tunggu Tubang

yang barada di lingkungan terdekat.

c. Metode Pendekatan

Pendekatan permasalahan skripsi ini dapat digunakan dengan metode 

komparatif atau metode perbandingan yang cara kerjanya didukung 

oleh metode deskriptif, dengan melakukan pencatatan-pencatatan baik 

dan bahan-bahan yang telah ada dalam kepustakaan maupun yang 

harus diteliti dilapangan.
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d.Teknis Analisis Data Dan Penarikan Kesimpulan

Bahan dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis

dengan metode kualitatif secara deskriptif dalam arti diuraikan dan

dihubungkan secara sistematis dalam bentuk kata-kata untuk menarik

kesimpulan dalam menggambarkan jawaban permasalahan, penarikan

kesimpulan dilakukan dengan cara Deduktif.

Demikianlah pembahasan dalam bab I penulis akhiri, selanjutnya penulis akan

lanjutkan pada bab II yang akan membahas tentang Tinjauan Umum terhadap 

Kedudukan Anak Tunggu Tubang dalam Masyarakat Hukum Adat Semendo Lembak

Kabupaten OKU Selatan.
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